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ABSTRACT 

 

Early marriage is a marriage that is performed by a pair of older men and 

women, who have not yet reached the age of 21 years. The high incidence of early 

marriage in the District of Tayu Pati as many as 40 women and women in the 

village of Keboromo (30,1%) 16. The impact of early marriage causes women 

dropouts are 27 women (67.5%) and 14 women (divorce 32.5%). The purpose of 

this research is that he knows the relationship with education level of incidence of 

early marriage on women under age 21tahun in the village of Keboromo 

subdistrict of Tayu Pati.. 

 

This research use analytic survey method with cross sectional approach to 

time. The population in this study are all the women who were married under the 

age of 21 years, amounting to 54 women. The sampling technique that is with 

total sampling. Analysis of data by test statistic non parametric that is a test of chi 

square. 

 

The results of research that is, there are 28 women (51,9%) with secondary 

education and women at the age of 17-21 41 years, namely women ( 75 % ) that 

do early marriage. The result analysis of data test chi square the value of the 

coefficients contingency 0,505 and ρ value = 0,000 having the value of the close 

relationship strong in conclusion a significant relation exists between education 

evels with the genesis marriage early in women under the age of 21 years. The 

advice of researchers should women and remaja add insight knowledge about a 

marriage early and the impact of early marriage.  
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PENDAHULUAN 

Data UNICEF pada penelitian Rashid (2007) menunjukkan bahwa wanita 

yang menikah dibawah usia 21 tahun di Indonesia mencapai 34 %, dan Indonesia 

termasuk dalam lima besar Negara-negara yang persentase pernikahan dini 

tertinggi di dunia. Berdasarkan usiapernikahan dan level pendidikan, data statistic 

di Indonesia menunjukkan pada tahun 2008 terdapat 20 % wanita yang menikah 

dibawah usia 21tahundan 18 % wanita yang menikah dengan laki-laki dibawah 

usia21tahun (Taufikurochman, 2010).  

Angka statistik nasional pada beberapa daerah seperti di Jawa Tengah 

menunjukkan angka pernikahan dini 27,84 % terjadi pada wanita dibawah umur 

21 tahun. Berdasarkan pendataan yang didapat dari Departemen Agama 

kabupaten Pati Pada Tahun 2013 di dapatkan bahwa wilayah kejadian tertinggi 

dalam kategori pernikahan dini di bawahusia 21 tahun terdapat di wilayah 

kecamatan Tayu dengan angka kejadian sebanyak 321 wanita (59,1%) dari 543 

wanita (100%) menikah pada umur dibawah 21 tahun. Data yang didapatkan dari 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Tayu Kabupaten Pati, wanita yang melakukan 

pernikahan dibawah umur 21 tahun pada tahun 2013 dari 21 desa ada 3 desa yang 

mempunyai angka kejadian tertinggi, yaitu Keboromo dengan jumlah 16 wanita 

(30,1%), Bulungan 15 wanita (28,3%), Tunggulsari 9 wanita (16,9%) Pendidikan 

wanita yang menikah dibawah umur 21 di Kecamatan Tayu Kabupaten Pati 

adalah 16 wanita ( 40%) lulusan SD, 10 (25%)lulusan SMP dan 14 ( 35% ) 

lulusan SMA. Kategori usia pernikahan wanita yang mengikuti pendidikan SD 

antara 12-16 tahun, wanita yang telah mengikuti pendidikan SMP menikah di usia 

13-17 tahun, wanita yang telah mengikuti pendidikan SMA menikah di usia 17 

sampai < 21 tahun. Tingginya pernikahan dini di Desa Keboromo, dimana dari 16 

wanita yang menikah dini, sebanyak 11 orang (68,75%) hanya menyelesaikan 

pendidikannya sampai Sekolah Menengah Pertama atau tingkat pendidikan dasar, 

hal inimenyebabkan kurangnya pengetahuan maupun pengalaman dalam hal 

pernikahan. Budaya atau adat juga mempengaruhi pola pikir masyarakat setempat 

apabila lebih dari umur 21 belum menikah dianggap perawan tua atau tidak laku. 

Kejadianini berdampak pada tingginya angka pernikahan dini yang 

menyebabkanputus sekolah 27 wanita (67,5 %) dan perceraian 13 (32,5 %), untuk 

Desa Keboromo sendiri terdapat 9 wanita (56,25%) putus sekolah dan 6 

wanita(37,5%) mengakhiri pernikahan dengan perceraian.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Pernikahan menyebutkan pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria  

dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau 

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Kebutuhan Yang Maha Esa 

dengan syarat antara lain pernikahan didasarkan atas persetujuan kedua calon 

mempelai, dan untuk seorang yang belum mencapai 21 tahun harus mendapat ijin 

kedua orang tua.  

Study pendahuluan, data yang didapatkan dari KUA Kecamatan Tayu 

Kabupaten Pati pada februari 2013 di Desa Keboromo Kecamatan Tayu 

Kabupaten Pati didapatkan wanita yang menikah pada bulan januari sampai 

Februari tahun 2013 adalah 21 orang,5 wanitamenikah di usia 21-30 tahun,16 

wanita menikah dibawah umur 21 tahun, untuk latar belakang pendidikan, 5 



pasangan menikah dengan latar belakang pendidikan SD, 7 pasangan menikah 

dengan latar belakang pendidikan SMP, dan 4pasangan menikah dengan latar 

belakang pendidikan SMA. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey 

analitik data sekunder. Metode ini digunakan untuk mengukur Hubungan tingkat 

pendidikan dengan kejadian pernikahan dini pada wanita dibawah umur 21 tahun 

di Desa Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten Pati. Pendekatan yang 

digunakanadalahcross sectional, karena data antara variabel bebas dan variabel 

terikat diambil dalam waktu yang bersamaan. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kejadian pernikahan dini. Variabel pengganggu 

merupakan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yaitu terdiri dari : 

agama, ekonomi, perjodohan, mitos perawa tua, faktor sosial budaya atau adat, 

media massa, pandangan dan kepercayaan. 

Tingkat pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mendapatkan 

pengetahuan yang didapatkan dari pendidikan formal yang telah diikuti. 

Pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, merupakan jenjang pendidikan 

yang melandasi seseorang untuk melanjutkan pendidikan menengah pertama, 

pendidikan dasar terdiri dari SD dan MI, untuk pendidikan menengah pertama 

yaitu SMP dan MTs, seseorang dikatakan telah menempuh pendidikan dasar jika 

sudah tamat pendidikan selama 9 tahun. Pendidikan menengah merupakan 

lanjutan dari pendidikan dasar dan pendidikan menengah pertama, pendidikan 

menengah dalam bentuk SMA, MA, SMK dan MAK, pendidikan menengah 

ditempuh dalam waktu 3 tahun. Pendidikan tinggi yang merupakan jenjang 

pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 

Diploma yang ditempuh selama 3 tahun, Sarjana ditempuh maksimal 7 tahun, 

Magister ditempuh selama 2 tahun. Skala yang digunakan dalam pengukuran 

tingkat pendidikan adalah skala pengukuran ordinal dengan kriteria : 

a. Pendidikan dasar    : seseorang yang telah mengikuti jenjang pendidikan 

dasar dan telah menyelesaikan pendidikan dasar baik 

selama 9 tahun ataupun lebih dari 9 tahun 

b. Pendidikan Menengah: seseorang yang telah mengikuti jenjang pendidikan 

menengah dan telah menyelesaikan pendidikan 

menengah selama 3 tahun ataupun lebih dari 3 tahun 

c. Pendidikan Tinggi :seseorang yang telah mengikuti jenjang pendidikan 

tinggidan telah menyelesaikan pendidikan tinggi, 

untuk pendidikan D3 selama 3 tahun atau maksimal 

5tahun, untuk S1 aelama 4 tahun atau maksimal 7 

tahun, untuk s2 selama 2 tahun atau maksimal 3 

tahun 



Pernikahan dini adalahpernikahan yang dilakukan oleh sepasang pria dan 

wanita remaja, yang umurnya belum mencapai 21 tahun. Skala yang digunakan 

dalam pengukuran ini adalah skala pengukuran nominal. 

a. Pernikahan anak-anak (child marriage) : umur kurang dari 16 tahun 

b. Pernikahan Usia muda/dini (early marriage) : umur 17 sampai 21tahun 

Populasidalampenelitianiniadalahseluruhwanita yang menikah di bawah 

umur 21 tahundi Desa Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten Pati pada tahun 

2012 dengan jumlah populasi sebanyak 54 wanita. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode pengambilan total 

sampling. Total sampling yaitu seluruh anggota populasi diambil sebagai sampel 

atau responden, sehingga seluruh sampel 54 orang sebagai sampel penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pedoman dokumentasi karena 

mengambil data dari buku registrasi pernikahan pasangan yang menikah dimana 

wanita di bawah umur 21 tahun di Desa Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten 

Pati dengan format tabel pengumpulan data. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan studi 

dokumentasi karena data diperoleh dengan cara wawancara dengan petugas KUA 

dan mengambil data sekunder dari buku registrasi pernikahan. 

Teknikanalisis yang dipakaidalampenelitianiniyaitudenganuji statistic non 

parametrik yaitu dengan menggunakan uji chi square karena data bersakala 

ordinal dan nominal. Data akandiolahsecarakomputerisasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Tingkat pendidikan pada wanita umur dibawah 21 tahun 

 

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Tingkat pendidikan pada wanita 

umurdibawah 21 tahun 

Tingkat Pendidikan frekuensi % 

Dasar 26 48,1% 

Menengah 28 51,9% 

Jumlah 54 100% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan menengah pada wanita 

umur dibawah 21 tahun lebih banyak yaitu 28 wanita ( 51,9 %) dan 

wanitadibawah umur 21 tahun dengan pendidikan dasar lebih sedikit yaitu 26 

wanita ( 48,1%) dari jumlah total semua wanita penelitian yaitu sejumlah 54 

wanita (100%) 

 

 

 



2. Umur pernikahan pada wanita dibawah umur 21 tahun 

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Umur pernikahan pada wanita dibawah 

umur21 tahun 

 

Umur pernikahan Frekuensi % 

<16 tahun 13 24,1% 

17-21 tahun 41 75% 

Jumlah 54 100% 

 

Berdasarkan dari tabel 2 dapat diketahui umur pernikahan pada wanita 

tertinggi adalah umur 17-21 tahun yaitu 41 wanita (75%), sedangkan terendah 

yaitu umur< 16 tahun yaitu terdapat 13 wanita (24,1 %) dari seluruh jumlah 

wanita yang berjumlah 54 wanita (100%). 

3. Tingkat pendidikan dengan Umur pernikahan Dini 

Tabel 3. Tabel Silang Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Dengan 

Kejadian Pernikahan Dini Pada Wanita Umur Dibawah 21 tahun 

 

Umur Pernikahan Dini 

 

 

Tingkat Pendidikan 

< 16 

tahun 

 

% 17-21 

Tahun 

 

% Jumlah % 

 

Dasar 13 24,1% 13 24,1% 26 48.1% 

Menegah 0 0% 28 51,9% 28 51,9% 

Jumlah 13 24,1% 41 75% 54 100% 

 

Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa pernikahan dini tertinggi pada 

umur 17-21 tahundilakukan oleh 28 wanita (51,9%) dengan latar belakang 

pendidikan menengah danpernikahan dini terendah dilakukan wanita pada 

umur<16 tahun memiliki latar belakang sekolah dasar sebanyak 13 wanita 

(24,1%). 

4. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kejadian Pernikahan Dini Pada 

Wanita di Bawah Umur 21 tahun 

Hubungan tingkat pendidikan dengan kejadian pernikahan dini pada 

wanita dibawah umur 21 tahun di Desa Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten 

Pati Tahun 2012 dianalisa secara komputerisasi menggunakan uji Chi Square 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 5. Uji Chi Square Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Kejadian 

Pernikahan Dini Pada Wanita Dibawah Umur 21 Tahun 

Tabel 4 diatas menunjukkan hasil analisis yang didapatkan bahwa nilai = 0,000 

dan berarti lebih kecil dari 0,05, maka keeratan hubungannya kuat. Hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian 

pernikahan dini pada wanita dibawah usia 21 tahun di Desa Keboromo Kecamatan 

Tayu Kabupaten Pati tahun 2012. Sedangkan nilai dari koefisien kontingensi 

adalah 0,505. 



PEMBAHASAN 

1. Tingkat pendidikan 

Berdasarkan dari tabel 1 didapatkan bahwa tingkat pendidikan pada wanita di 

bawah umur 21 tahun terbanyak memiliki latar belakang pendidikan sekolah 

menengah yaitu 28 wanita (51,9%) dan paling sedikit wanita melakukan 

pernikahan dengan latar belakang pendidikan dasar yaitu sebanyak 26 wanita 

(48,1%). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan maka semakin 

sedikit peluang seseorang untuk melakukan pernikahan dibawah umur 21 tahun. 

2. Umur pernikahan dini 

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur pernikahan dini dilakukan paling banyak umur 

17-21 tahun yaitu dengan jumlah 41 wanita (75%) . Sedangkan paling sedikit 

dilakukan pada umur<16 tahun yaitu dengan jumlah 13 wanita (24,1%), ini 

menunjukkan bahwa umur mempengaruhi dilakukannya pernikahan dini.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang  

 

maka semakin sedikit peluang seseoramg untuk melakukan pernikahan dini di 

umur <16 tahun yaitu dengan jumlah 13 wanita (24,1%). Koefisiensi Kontingensi  

0,505 0.000 

3. Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Kejadian Pernikahan 

DiniKeterbatan penelitian ini adalah keterbatasan 

Berdasarkan dari tabel 3 dan tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian pernikahan dini pada wanita dibawah umur 21 tahun di Desa Keboromo 

Kecamatan Tayu Kabupaten Pati selama tahun 2012. Tabel 3 menunjukkan bahwa 

semakin banyak pernikahan yang terjadi pada wanita umur 17-21 maka semakin 

tinggi juga pendidikan yang dimiliki wanita tersebut. Semakin banyak pernikahan 

yang dilakukan pada umur<16 tahun maka semakin rendah pendidikan yang 

dimiliki wanita tersebut. Tabel 4 diatas meupakan hasil dari analisa data 

menggunakan uji Chi Square mendapatkan hasil nilai = 0,000 yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak yaitu tidak ada hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan kejadian pernikahan dini pada wanita dibawah umur 21 tahun 

di Desa Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten Pati dan Hαditerima yaitu ada 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian pernikahan dini pada wanita 

dibawah umur 21 tahun di Desa Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten 

Pati.Sedangkan nilai dari koefisien kontingensi 0,505. Hasil analisis yang 

didapatkan bahwa nilai = 0,000 dan berarti lebih kecil dari 0,05, maka keeratan 

hubungannya kuat, ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pendidikan 

dengan kejadian pernikahan dini pada wanita di bawah umur 21 tahun di Desa 

Keboromo Kecamatan Tayu Kabupaten Pati pada tahun 2012. Berdasarkan Q. S. 

Ar-rum ayat 21 (Depag, 2006), cinta manusia terbina dari rumah yang berlabelkan 

la ilaha illallah Muhammad rasulullah. Pondasinya adalah ketentraman dan  

sandang pangan. Udara segarnya adalah mawaddah warahmah(Musa, 2008) 

Allah berfirman dalam Q. S Ar-rum ayat 21 : 

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 



pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir”. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Keboromo Kecamatan 

Tayu Kabupaten Pati tahun2012 dapat ditarik kesimpulan : 

1. Wanita dengan tingkat pendidikan menengah lebih banyak yaitu 28 wanita 

(51,9%), dan wanita dengan pendidikan dasar lebih sedikit melakukan 

pernikahan dini yaitu 26 wanita (48,1%). 

2. Wanita pada umur 17-21 tahun lebih banyak melakukan pernikahan dini yaitu 

41wanita(75%), sedangkan pada umur <16 tahun lebih sedikit yaitu 

13wanita(24,1%). 

3. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan umur pernikahan di Desa 

Keboromo Kecamatan Tayu kabupaten Pati tahun 2012 dengan hasil yang 

telah  diuji chi square yaitu nilai dari koefisien kontingensi 0,505 dan hasil 

analisis yang didapatkan bahwa nilai ρ = 0,000 dan berarti lebih kecil dari 

0,05, maka keeratan hubungannya kuat. 

Saran 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan untuk semua orang bahwa pendidikan tinggi sangat penting. 

Pendidikan tinggi dapat memberikan wawasan dan pengetahuan sehingga 

seseorang dapat berfikir logis dalam mengambil keputusan untuk melakukan 

pernikahan. 

2. Bagi pengguna 

a. Bagi bidan 

Diharapkan bidan dapat meningkatkan pelayanan bagi remaja dan wanita 

dengan mengadakan penyuluhan reproduksi wanita di sekolah-sekolah 

maupun di layanan kesehatan, sehingga dapat mengurangi angka kejadian 

pernikahan dini. 

b. Bagi institusi Pelayanan kantor urusan agama 

Diharapkan Institusi Pelayanan Kantor Urusan Agama dapat terus 

mengembangkan pogram penyuluhan untuk pasangan pra nikah dan dapat 

memeberikan perhatian khusus pada pasangan pra nikah, sehingga 

pasangan pra nikah lebih mengerti tentang pernikahan, dan program-

programnya agar lebih terstruktur. 

c. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan dapat lebih banyak menambah referensi penelitian tentang 

pernikahan dini. 

d. Bagi wanita 

Diharapkan bagi semua wanita dan remaja agar lebih banyak menambah 

wawasan pengetahuan tentang pernikahan dan dampak dari pernikahan 

dini. 

e. Bagi masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pendidikan dan pengetahuan 

tentang pernikahan dini agar dapat mengurangi kejadian pernikahan dini. 
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